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  Analisis rasio keuangan diperlukan untuk 
mengindikator perkembangan perusahaan sehingga 
dapat diketahui kinerja perusahaan mengalami 
peningkatan atau financial distress. Financial 
distress keadaaan dimana perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh likuiditas (Current Ratio) dan 
leverage (Debt to Asset) terhadap kondisi financial 
distress. Penelitian menggunakan data sekunder 
dokumentasi. Jenis penelitian kuantitatif laporan 
keuangan annual report perusahaan food and 
beverage. Populasi dan sampel sebanyak 12 
perusahaan food and beverage di BEI tahun 2017-
2019. Metode analisis  data yang digunakan statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, uji t, uji F analisis 
regresi linier berganda, koefisiensi detereminasi R2. 

Hasil penelitian menunjukan likuiditas dan leverage 
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 
distress. Hasil uji F nilai Sig. 0,129 > 0,05 dan Fhitung 

2,184 < 3,28 disimpulkan secara simulatan variabel 
CR DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
financial distress. 
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 Abstract  

 Financial ratio analysis is needed to indicate the 
development of a company so that it can be seen that 
the company's performance has increased or is in 
financial distress. Financial distress is a situation 
where the company experiences financial difficulties. 
The purpose of the study was to determine the effect 
of liquidity (Current Ratio) and leverage (Debt to 
Assets) on financial distress conditions. This study 
uses secondary data documentation. The type of 
quantitative research is the annual report of food and 
beverage companies. The population and sample are 
12 food and beverage companies on the IDX in 2017-
2019. The data analysis method used was descriptive 
statistics, classical assumption test, ttest, Ftest multiple 
linear regression analysis, coefficient of determination 
R2. The results showed that liquidity and leverage 
had no effect on financial distress. Ftest results Sig 
value. 0.129 > 0.05 and Fcount 2.184 < 3.28, it can be 
concluded that the CR DAR variable has no 
significant effect on financial distress. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah suatu lembaga dalam bentuk organisasi yang 

dioperasikan bertujuan untuk menyediakan barang atau jasa bagi 

masyarakat dengan motif atau insetif keuntungan. Berdasarkan Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang dokumen perusahaan 

berbunyi setiap perusahaan melakukan kegiatan secara tetap dan tertus 

menerus bertujuan untuk memperoleh  hasil atau keutungan. 

Perusahaan didirikan perseorangan maupun badan usaha yang berada di 

wilayah Negara Republik Indonesia. Pengaruh kondisi ekonomi sebuah 

perusahaan bisa dilihat dari kinerja keuangan mulai dari perusahaan 

kecil menengah maupun besar. 

Seorang manajer perusahaan  diharuskan menentukan strategi dalam 

mengatasi berbagai kendala atau hambatan yang dialami suatu 

perusahaan agar profit mengalami kenaikan yang signifikan. Jika suatu 

perusahaan mengalami penurunan profit secara terus menerus maka 

akan berdampak bagi perusahaan bahkan akan berakibat 

kebangkruutan. Kebangkrutan merupakan kondisi financial distress 

yang buruk. Financial distress adalah keadaan suatu perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan maka perusahaan mengadakan analisis 

kinerja keuangan yang berhubungan dengan kebangkrutan. 

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan mencapai kewajiban 

jangka pendek secara konvensional. Likuiditas penting untuk 

perusahaan digunakan menghitung dampak ketidak mampuan 

perusahaan mencapai kewajiban jangka pendeknya (Khasmir, 2008). 

Rasio leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang atau mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang 

(Syamsyudin, 2013:91). 

Financial distress adalah tahapan penurunan kondisi perusahaan 
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sebelum terjadinya kebangkrutan dan likuiditas (Almilia, 2003). 

Penyebab terjadinya financial distress adalah perusahaan memiliki 

susunan aset keuangan yang baik tetapi dikelola dengan buruk 

disebabkan adanya konflik keagenan antara manajer dan pemegang 

saham. Sebagai seorang manajer harus lebih waspada terhadap kondisi 

financial distress dengan melindungi aset perusahaan. 

Perusahaan food and beverage yang yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang bergerak dibindang industri makanan dan minuman. 

Produk yang dihasilkan merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat 

sehingga memiliki daya tarik bagi investor. Perusahaan food and 

beverage yang bermunculan harus mengembangkan serta menambah 

inovasi untuk produk yang dihasilkannya agar mampu bertahan 

disituasi persaingaan yang ketat saat ini.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas penting bagi 

perusahaan memahami kondisi keuangan khususnya mencegah 

terjadinya financial distress supaya terhindar dari kebangkrutan. Pada 

penelitian ini peneliti akan menganalisis pengaruh likuiditas dan 

leverage terhadap financial distress pada perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif kuarsal. Kuantitatif adalah 

penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan 

meneliti populasi dan sampel. Pengumpulan data mengunakan 

instrumen penelitian analisis bersifat kuantitatif bertujuan unutk 

menguji hipotesis berupa angka atau data yang diangkakan, data 

kuantitatif adalah metode menggunakan data sekunder yaitu laporan 

keuangan. Penelitian kuasal adalah penelitian yang mencari hubungan 

antara variabel satu dengan variabel lain yang mempunyai hubungan 
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sebab dan akibat (Sugiyono, 2009). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi penelitian sebanyak 29 perusahaan manufaktur sktor  food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia tahun 2017-2019. 

Sampel penelitian ini perusahaan food and beverage yang terdaftar  di 

BEI selama tiga tahun 2017-2019 sebanyak 12 perusahaan data laporan 

keuangan. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS 

versi 20. Hasil pengolahan statistik data tersebut kemudian digunakan 

dalam penelitian ini. 

Pada penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap masalah yang 

telah diajukan. Analisis terdiri dari analisis deskriptif, uji t dan uji F, 

analisis regresi linier berganda dan koefisien determinasi R2. Tujuan 

dilakukan analisis deskriptif untuk mendeskriptifkan objek yang diteliti 

memlalui data populasi dan sampel. 

Objek penelitian ini adalah data yang terdiri dari Current Ratio (CR) 

dan Debt to Asset ( DAR) terhadap Financial Distress pada perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga 

tahun 2017-2019 berikut ini tabel : 

Tabel 1 Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 36 74,60 1582,20 374,8667 352,42342 

DAR 36 5,70 60,40 31,3472 14,80804 

Z-score 36 1,92 18,88 8,5542 4,93446 

Valid N (listwise) 36     

Nilai minimumCurrent Ratio sebesar 74,60 dan nilai maksimum 

sebesar 1582,20 dengan rata-rata 374,8667. Berdasarkan data tersebut 

untuk mengetahui nilai Current Ratio tidak ada standar baik khususnya 

, cara menentukan Current Ratio membandingkan dengan perusahaan 

sejenis lainnya. 

Nilai minimum Debt to Asset sebesar 5,70 dan nilai maksimum 

sebesar 60,40 dengan rata-rata 31,3472. Berdasarkan data tersebut 
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untuk mengetahui nilai Debt to Asset tidak ada standar baik khususny, 

cara menentukan Debt to Asset membandingkan dengan perusahaan 

sejenis lainnya.  

Nilai minimum Z-score sebesar 1,92 dan nilai maksimum sebesar 

18,88 dengan rata-rata 8,5542. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi dapat menghasilkan estimator baik. Pada penelitian ini 

menggunaka SPSS 20 adapun hasilnya sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

 Bertujuan untuk menilai seberapa variabel tersebut akan 

terdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dimana nilai signifikansinya > 0,05 berarti normal dan 

sebaliknya. Berikut ini tabelnya:  

Tabel 2 Uji Normalitas 

    Unstandardized 
Residual 

   

N  36 

Normal Parameters Mean 0E-7 

 Std. Deviation 4,63707816 

 Absolut 0,107 

Most Extreme Difference Positif 0,107 

 Negative -0,085 

Kolmogorov-Smirnov Z  0,664 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,802 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa besarnya nilai 

kolmogorov-simrnov 0,664 dan hasil signifikansi 0,802 pada Asymp.Sig 

(2-tailed). Hal ini menunjukan bahwa residual terdistribusi dengan 

normal. 

Uji Heteroskedastisitas 
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 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variabel dan residual satu pengematan 

ke pengamatan lain. Untuk menggetahui adanya heteroskedastisitas 

yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

Scatterplot. Dasar pengambilan keputusan dengam melihat tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka bisa dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi bertujuan mengetahui apa model regresi linier ada 

korelasi antara pengangguan pada suatu periode t-1. Untuk mengetahui 

ada atau tidaknya autokorelasi dengan uji Durbin-Watson. Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi berikut ini tabelnya: 

Tabel 3 Autokorelasi 

Model Durbin Watson 

1 1,244 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,244 

berasa diantara nilai dL sebesar 1,3537 dU sebesar 1,5872. Maka 

disimpulkan tidak terjadi masalah autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas bertujuan mengetahui apa ada dan tidaknya 

korelasi antara variabel independen cara mengetahuinya dilihat dari 
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nilai Variance Indlation Factor  (VIF) dengan syarat nilai Tolerance > 0,1 

dan VIF < 10 tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 Multikolinearitas 

Model  Collonearity 

Statistics 

  Tolerance VIF 

 (Constant)   

1 CR 0,526 1,899 

 DAR 0,526 1,899 

Berdasarkan tabel diatas bahwa kedua variabel independen memiliki 

nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Maka disimpulkan variabel tidak 

terjadi masalah multikoloneritas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian 

bertujuan untuk mengetahui hubungan linier cara mencari melihat dari 

seberapa besar pengaruh variabel independen Current Ratio CR dan 

Debt to Asset DAR terhadap variabel dependen Z-score tabelnya sebagai 

berikut menggunakan SPSS 20: 

Tabel 5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model  

 

Unstandardized 

Coefficients 

  B 

 (Constant) 12,051 

1 CR -0,528 

 DAR -0,113 

FD = 12,051-0,528 CR-0,113 DAR +  

Nilai koefisien regresi Current Ratio terhadap Financial Distress  

sebesar -0,528 artinya jika Current Ratio mengalami kenaikan maka 

Financial Distress mengalami penurunan sebesar -0,528 atau 5,28% dan 

memiliki hubungan berlawanan 

Nilai koefisien regresi Debt to Asset terhadap Financial Distress  

sebesar -0,113 artinya jika Debt to Asset mengalami kenaikan maka 

Financial Distress mengalami penurunan sebesar -0,113 atau 1,13% dan 

memiliki hubungan berlawanan 



Nydia Arian Dini 
 

Analisis pengaruh CR dan DAR 

 

Volume 3. No.1,Januari  2022                                      8 
 

Uji t-Statistik (Parsial) 

Tabel 6 Uji t-Statistik (Parsial) 

Model T Sig 

           (Constant) 3,567 0,001 

1         CR 0,026 0,979 

           DAR -1,498 0,144 

Pada penelitian ini ttabel = (α/2; n-k-1 atau df residual) adalah 

0,05/2;(36-2-1) maka ttabel = 0,025;33 terdistribusi nilai ttabel 2,03452. 

Berdasarkan data diatas nilai signifikansi CR sebesar 0.979. Nilai 

Sig. 0,979 > 0,005 dan nilai t (0,026 ≤ 2,034) disimpulkan CR tidak 

berpengaruh signifikan pada Financial Distress. Dan nilai signifikansi 

DAR sebesar 0,144. Nilai Sig. 0,144 > 0,05 dan nilai t (-2,034 ≤ -1,498) 

disimpulkan DAR tidak berpengaruh signifikan pada Financial Distress. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 7 Uji F (Simultan) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F  Sig 

 1        Regression 99,623 2 49,812 2,184 0,129 

               Residual 752,587 33 22,806   

Ftabel = (k-1;n-k) dan Sig. 5% (3-1;36-3) maka Ftabel 2;33 terdistribusi 3,28 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Sig. 0,129 (0,129 > 0,05) dan 

nilai Fhitung 2,184 (2,184 < 3,28) disimpulkan secara simultan variabel CR 

dan DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. 

Koefisiensi Determinasi (R2) 

Koefisiensi determinasi bertujuan mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Mengetahui 

besar ukuran (%) antara pengaruh variabel independen menjelaskna 

100% sedangkan variabel dependen diukur menggunakan nilai R Square 

sebagai berikut: 

Tabel 8 R Square 

Model R R Square 

1 0,342 0,177 

Dari tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,177 atau 17,7% 
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yang artinya Current Ratio (CR) dan Debt to Asset (DAR) secara 

simultan berpengaruh terhadap Financial distress sebesar 17,7% sisanya 

82,3% dari variabel lain yang tidak diteliti.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji t Current Ratio CR dengan nilai Sig. 0,979 > 

0,05 dan nilai t (0,026 ≤ 2,032) menunjukan bahwa Current Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress.  

2. berdasarkan hasil uji t Debt to Asset  DAR dengan nilai Sig. 0,144 

> 0,05 dan nilai t (-2,034 ≤ -1,498) menunjukan bahwa Debt to 

Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. 

3. Current Ratio dan Debt to Asset secara simultan berpengaruh 

terhadap Financial distress sebesar 17,7% sisa variabel lainnya 

82,3%. 
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